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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh jumlah hotel terhadap penerimaan pajak 

hotel di Kota Bekasi dengan inflasi sebagai variabel 

moderasi. Data yang digunakan merupakan data 

sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) Kota Bekasi, Badan Pendapatan Daerah 

(Bapenda) Kota Bekasi, dan Bank Indonesia (BI) 

untuk periode 2018 hingga 2024. Variabel yang dikaji 

meliputi jumlah hotel (hotel bintang dan hotel melati) 

sebagai variabel independen, penerimaan pajak hotel 

sebagai variabel dependen, serta inflasi sebagai 

variabel moderasi.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa jumlah hotel berpengaruh signifikan terhadap 

penerimaan pajak hotel. Inflasi terbukti memoderasi 

hubungan tersebut, di mana inflasi yang tinggi dapat 

memperkuat penerimaan pajak hotel seiring dengan 

pertumbuhan jumlah hotel. Temuan ini memberikan 

implikasi bagi pemerintah daerah dalam merumuskan 

kebijakan pajak hotel yang adaptif terhadap dinamika 

ekonomi makro dan bagi pelaku usaha perhotelan 

dalam menyesuaikan strategi bisnis di tengah 

fluktuasi inflasi. 

Keywords: Jumlah Hotel, 

Pajak Hotel, Inflasi  

 

PENDAHULUAN  
Pajak hotel merupakan salah satu pajak di sektor pariwisata (Adeline Hilary Tambunan, 

2022). Pajak hotel dikenakan atas penyewaan kamar diperusahaan penginapan (Gultom, 2022). 

Persaingan yang terus berkembang di antara penyedia hotel dan tekanan terus menerus yang di 

dapatkan dari kejenuhan pasar telah mengharuskan perlunya kontrol kinerja yang lebih besar di 

industri hotel (Muhammad Alief Andri, 2025). Oleh Sutrisno (2013) dibuktikan melalui 

penelitiannya tentang Pengaruh Jumlah Objek Wisata, Jumlah Hotel, dan PDRB terhadap Retribusi 

Pariwisata kabupaten/kota di Jawa Tengah. Diperkuat dengan penelitian yang dilakukan Rozikin 

(2016) yang menyatakan jumlah kunjungan wisatawan dan jumlah hotel berpengaruh secara 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah. Sementara menurut pendapat Wulandari & Triandaru 

(2016) mengatakan jumlah hotel tidak berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

Menurut Yunimiartiningsih (2017) faktor yang dapat berhubungan dengan peningkatkan pajak 

daerah adalah jumlah hotel. Keberadaan rumah penginapan/hotel memberikan keuntungan bagi 

Pemerintah Daerah, yaitu melalui penerimaan Pajak Hotel. Jika jumlah hotel bertambah dengan 

sendirinya akan dapat meningkatkan penerimaan Pajak Daerah melalui pajak hotel (Andre dan 
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Khairani, 2017).  

 

Hal ini didukung dengan hasil penelitian Wulandari, Sirajuddin, dan Fajriana (2016) yang 

menyatakan hasil analisis data diketahui bahwa, variabel jumlah hotel berpengaruh secara 

signifikan terhadap penerimaan pajak hotel. Supit, Kumenaung, dan Tumilaar (2015) juga 

menunjukan bahwa jumlah hotel berpengaruh signifikan terhadap pajak hotel, tetapi jumlah 

wisatawan yang menginap di hotel tidak berpengaruh signifikan terhadap pajak hotel. Hal berbeda 

disampaikan melalui penelitian Aliandi dan Handayani (2013) bahwa jumlah hotel tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap peneriman pajak hotel. Salah satu komponen 

Pendapatan Asli Daerah yang berpotensi tinggi adalah pajak hotel. Semakin besar pendapatan dari 

pajak hotel maka akan semakin besar pendapatan Aasli daerah yang diterima (Rochimah, Raharjo, 

dan Oemar, 2015). 

 

Tabel 1. Tabel Jumlah Hotel, Pajak Hotel dan Inflasi 

Tahun 
Jumlah Hotel 

Pajak Hotel Inflasi 
Hotel Bintang Hotel Melati 

2018 25 40 28,97 3,20% 

2019 27 42 33,21 2,82% 

2020 28 44 24,41 1,68% 

2021 30 45 29,27 1,87% 

2022 32 27 35,79 3,51% 

2023 34 49 39,45 2,61% 

2024 36 51 - 2,10% 

 

Pada Table 1. diatas menyajikan data mengenai jumlah hotel bintang dan hotel melati yang 

beroperasi di Kota Bekasi, penerimaan pajak hotel dalam miliar rupiah, serta tingkat inflasi tahunan 

dari tahun 2018 hingga 2024. Penerimaan pajak hotel mencerminkan kontribusi sektor perhotelan 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). Sementara itu, data inflasi digunakan untuk melihat 

pengaruh faktor ekonomi makro terhadap kinerja sektor perhotelan dan pendapatan pajaknya. 

Keterangan:  

1. Jumlah Hotel Bintang mengalami kenaikan dari 25 hotel pada tahun 2018 menjadi 36 hotel 

pada tahun 2024. Ini menunjukkan adanya pertumbuhan sektor perhotelan berbintang di Kota 

Bekasi selama periode tersebut. 

2. Jumlah Hotel Melati juga meningkat dari 40 hotel pada tahun 2018 menjadi 51 hotel pada 

tahun 2024, menandakan pertumbuhan pada segmen hotel ekonomi. 

3. Pajak Hotel yang diterima pemerintah Kota Bekasi berfluktuasi, dengan nilai tertinggi pada 

tahun 2023 sebesar 39,45 miliar rupiah. Data untuk tahun 2024 belum tersedia. 

4. Inflasi di Kota Bekasi bervariasi setiap tahun, dengan angka tertinggi pada tahun 2022 

sebesar 3,51% dan terendah pada tahun 2020 sebesar 1,68%. Pada tahun 2024, inflasi tercatat 

sebesar 2,10%. 

Selain faktor-faktor di atas, inflasi sebagai variabel ekonomi makro juga dapat 

mempengaruhi hubungan antara jumlah hotel dan penerimaan pajak hotel. Inflasi dapat 

mempengaruhi daya beli masyarakat, biaya operasional hotel, dan harga jual jasa penginapan. 

Inflasi yang tinggi dapat mengurangi daya beli masyarakat dan menurunkan tingkat hunian hotel. 

Di sisi lain, inflasi juga dapat meningkatkan biaya operasional hotel seperti biaya listrik, air, gaji 

karyawan, dan biaya pemeliharaan. Untuk menutupi peningkatan biaya operasional, hotel mungkin 

akan menaikkan harga jual jasa penginapan. Kenaikan harga ini dapat mengurangi permintaan jasa 
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penginapan dan pada akhirnya menurunkan penerimaan pajak hotel. 

Namun, pengaruh jumlah hotel terhadap penerimaan pajak tidak selalu linier dan dapat 

dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kondisi ekonomi makro, salah satunya adalah inflasi. 

Inflasi dapat memoderasi hubungan ini karena dapat mempengaruhi daya beli masyarakat dan 

biaya operasional hotel, yang berdampak pada tingkat hunian dan pendapatan hotel. Dengan 

demikian, meskipun jumlah hotel bertambah, inflasi yang tinggi dapat menekan penerimaan pajak 

hotel jika daya beli wisatawan menurun atau biaya operasional meningkat secara signifikan. 

Menurut Muqqadas, Saleh, dan Madris (2011), variabel tingkat hunian hotel juga berkontribusi 

signifikan terhadap penerimaan pajak hotel, yang menunjukkan bahwa faktor-faktor selain jumlah 

hotel perlu diperhatikan dalam analisis penerimaan pajak hotel. Hal ini mengindikasikan bahwa 

inflasi sebagai variabel moderasi penting untuk dipertimbangkan dalam penelitian ini agar dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang dinamika penerimaan pajak hotel. 

 

LANDASAN TEORI  

Pajak Hotel  

Pajak hotel adalah pajak atas pelayanan yang disediakan oleh hotel(Suparlan Mandalika, 

2024). Subjek pajak hotel adalah konsumen yang menikmati dan membayar pelayanan hotel, 

sedangkan wajib pajak adalah orang pribadi atau badan yang mengusahakan hotel. Dasar 

pengenaan pajak hotel adalah jumlah pembayaran atau yang seharusnya dibayar kepada hotel, dan 

tarif pajak hotel ditetapkan paling tinggi sebesar 10% sesuai peraturan daerah masing-masing 

kabupaten/kota. 

Penerimaan pajak hotel merupakan salah satu komponen penting dalam PAD. Semakin tinggi 

pendapatan hotel, semakin besar pula penerimaan pajak hotel yang masuk ke kas daerah. Hal ini 

sesuai dengan teori pajak yang menyatakan bahwa penerimaan pajak dipengaruhi oleh basis objek 

pajak dan tarif yang berlaku. 

 

Jumlah Hotel 

Jumlah hotel secara umum merujuk pada total unit usaha hotel yang beroperasi dalam suatu 

wilayah atau negara, yang dapat diklasifikasikan berdasarkan berbagai kriteria seperti jumlah 

kamar, kelas hotel, fasilitas, dan jenis pelayanan. Jumlah hotel ini menjadi indikator penting dalam 

mengukur kapasitas akomodasi suatu daerah, yang berperan vital dalam sektor pariwisata, 

ekonomi, dan pengembangan wilayah. Jumlah hotel tidak hanya sekadar angka, tetapi 

mencerminkan tingkat perkembangan industri perhotelan dan pariwisata, serta kemampuan suatu 

daerah untuk menampung wisatawan domestik maupun mancanegara. Data jumlah hotel juga 

menjadi acuan bagi pemerintah dan pelaku usaha dalam merencanakan strategi pengembangan 

pariwisata, investasi, serta kebijakan yang mendukung pertumbuhan sektor jasa akomodasi. Hotel 

dikelompokkan berdasarkan kelas dan jumlah kamar, yang juga mencerminkan fasilitas dan 

pelayanan yang diberikan, sehingga hotel dapat melayani berbagai segmen tamu dari wisatawan 

hingga pebisnis (Muchlisin Riadi, 2023). 

 

Inflasi  

Menurut Lahnerinflasi mengungkapkan, bahwa Inflasi yaitu suatu keadaan yang di mana 

sudah terjadinya kelebihan dari suatu permintaan atas barang-barang di dalam suatu perekonomian 

dengan cara menyeluruh. Menurut Rimsky K. Judisseno mengungkapkan bahwa Inflasi ialah salah 

satu kejadian yang dimana di mana moneter yang ditunjukkan dari satu kecenderungan dari 

naiknya harga barang-barang pada umumnya. Dalam kejadian ini berarti sedang terjadinya 
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penurunan tingkat nilai mata uang. Berdasarkan asalnya, inflasi dapat digolongkan menjadi dua, 

yaitu inflasi yang berasal dari dalam negeri dan inflasi yang berasal dari luar negeri. Inflasi berasal 

dari dalam negeri misalnya akibat terjadinya defisit anggaran belanja yang dibiayai dengan cara 

mencetak uang baru dan gagalnya pasar yang berakibat harga bahan makanan menjadi mahal. 

Sementara itu, inflasi dari luar negeri adalah inflasi yang terjadi sebagai akibat naiknya harga 

barang impor. Hal ini bisa terjadi akibat biaya produksi barang di luar negeri tinggi atau adanya 

kenaikan tarif impor barang. Inflasi juga dapat dibagi berdasarkan besarnya cakupan pengaruh 

terhadap harga. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif. 

Desain ini dipilih untuk menganalisis secara sistematis pengaruh jumlah hotel terhadap penerimaan 

pajak hotel dengan inflasi sebagai variabel moderasi di Kota Bekasi. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh data tahunan terkait: 

1. Jumlah hotel berbintang dan hotel melati yang beroperasi di Kota Bekasi. 

2. Penerimaan pajak hotel di Kota Bekasi. 

3. Inflasi tahunan di Kota Bekasi. 

Data periode yang dianalisis adalah dari tahun 2018 sampai 2024, dimana data tersebut 

merupakan data resmi dan lengkap yang diperoleh dari instansi terkait (BPS, Bapenda, BI). Dalam 

penelitian ini, teknik pengambilan sampel menggunakan metode sampel jenuh (census sampling), 

yaitu Seluruh data populasi selama periode 2018–2024 digunakan sebagai sampel. Metode analisis 

data yang digunakan adalah model regresi moderasi dan model regresi linear berganda dengan 

menggunakan alate views versi 11.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif  

 

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 

Pajak Hotel (Y) 72 1.14 4.30 2.6542 0.8809 

Jumlah Hotel (X) 72 2.95 2.95 3.1015 0.0835 

Inflasi (Z) 72 -0.0027 0.0132 0.0045 0.0039 

Sumber: Hasil Olah Data EViews, 2025 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pajak Hotel (Y): Selama periode pengamatan, penerimaan pajak hotel terendah adalah 1.14 

dan tertinggi adalah 4.30, dengan rata-rata sebesar 2.6542 dan standar deviasi 0.8809. 

2. Jumlah Hotel (X): Jumlah hotel di Kota Bekasi memiliki angka terendah 2.95 dan tertinggi 

3.23. Rata-rata jumlah hotel adalah 3.1015 dengan standar deviasi 0.0835. 

3. Inflasi (Z): Tingkat inflasi menunjukkan nilai terendah -0.0027 (menandakan terjadinya 

deflasi) dan nilai tertinggi 0.0132. Rata-rata inflasi selama periode penelitian adalah 0.0045 

dengan standar deviasi 0.0039. 
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Analisis Regresi Moderasi (Moderated Regression Analysis - MRA) 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Moderasi (Moderated Regression Analysis - MRA) 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0.905410 0.121423 7.456636 0.0000 

JUMLAH_HOTEL (X) 0.099803 0.031242 3.194499 0.0021 

JHXINF (X*Z) 85.29247 7.127551 11.96659 0.0000 

R-squared 0.907472    

Adjusted R-squared  0.904790    

F-statistic 338.2327    

Prob(F-statistic) 0.000000     

Sumber: Hasil Olah Data EViews, 2025 

 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen dan peran variabel moderasi. Berdasarkan Tabel 3. model persamaan regresi yang 

terbentuk adalah: 

Pajak_Hotel=0.905410+0.099803×Jumlah_Hotel+85.29247×(Jumlah_Hotel×Inflasi)+e 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

1. Pengaruh Jumlah Hotel (X) terhadap Penerimaan Pajak Hotel (Y) 

Nilai signifikansi (Prob.) untuk variabel Jumlah Hotel adalah 0.0021, yang lebih kecil dari 

0.05. Nilai koefisiennya positif sebesar 0.099803. Ini berarti menunjukkan bahwa Jumlah Hotel 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penerimaan Pajak Hotel. 

2. Pengaruh Inflasi (Z) sebagai Pemoderasi Hubungan Jumlah Hotel (X) dan Penerimaan Pajak 

Hotel (Y) 

Variabel interaksi antara Jumlah Hotel dan Inflasi (JHXINF) menunjukkan nilai signifikansi 

(Prob.) sebesar 0.0000, yang lebih kecil dari 0.05. Ini berarti artinya, Inflasi secara signifikan 

memoderasi hubungan antara Jumlah Hotel dan Penerimaan Pajak Hotel. Karena koefisien 

interaksi bernilai positif (85.29247), maka Inflasi bersifat strengthening atau memperkuat pengaruh 

positif Jumlah Hotel terhadap Penerimaan Pajak Hotel. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi mengukur sejauh mana kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Dari hasil regresi pada Tabel 1.3, diperoleh nilai Adjusted R-squared 

sebesar 0.904790. Hal ini berarti 90.48% variasi pada variabel Penerimaan Pajak Hotel dapat 

dijelaskan oleh variabel Jumlah Hotel dan interaksinya dengan Inflasi. Sementara sisanya sebesar 

9.52% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Jumlah Hotel terhadap Penerimaan Pajak Hotel 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah hotel memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap penerimaan pajak hotel di Kota Bekasi. Temuan ini sejalan dengan logika ekonomi bahwa 

semakin banyak hotel yang beroperasi, maka semakin besar pula basis objek pajak yang dapat 

dipungut oleh pemerintah daerah. Setiap penambahan hotel baru berpotensi meningkatkan jumlah 

kamar yang disewakan, yang secara langsung akan meningkatkan total pendapatan hotel dan, 

akibatnya, jumlah pajak hotel yang disetorkan ke kas daerah. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
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beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno (2013) , Andre dan 

Khairani (2017), serta Supit, Kumenaung, dan Tumilaar (2015) juga menemukan bahwa jumlah 

hotel berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak hotel. Hal ini memperkuat 

argumen bahwa peningkatan infrastruktur perhotelan merupakan salah satu pilar utama dalam 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor pajak. Namun, temuan ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Aliandi dan Handayani (2013) serta Wulandari & Triandaru 

(2016) yang menyatakan bahwa jumlah hotel tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan 

pajak hotel. Perbedaan hasil ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan konteks wilayah 

penelitian, efektivitas sistem pemungutan pajak, atau faktor-faktor lain seperti tingkat hunian rata-

rata yang mungkin rendah di lokasi penelitian tersebut meskipun jumlah hotelnya banyak. 

 

Pengaruh Inflasi sebagai Variabel Moderasi 

Hasil penelitian yang paling signifikan adalah ditemukannya peran inflasi sebagai variabel 

moderasi yang memperkuat hubungan antara jumlah hotel dan penerimaan pajak hotel. Koefisien 

interaksi yang positif dan signifikan mengindikasikan bahwa pada saat tingkat inflasi tinggi, 

pengaruh positif dari penambahan jumlah hotel terhadap penerimaan pajak menjadi lebih kuat. 

Interpretasi dari temuan ini adalah bahwa inflasi mendorong kenaikan harga secara umum, 

termasuk tarif sewa kamar hotel. Saat tarif kamar naik karena inflasi, dasar pengenaan pajak 

(jumlah pembayaran yang diterima hotel) juga ikut meningkat. Akibatnya, nominal pajak 10% 

yang dikenakan atas transaksi tersebut menjadi lebih besar. Oleh karena itu, di tengah kondisi 

inflasi, setiap hotel yang ada tidak hanya berkontribusi melalui volume (jumlah kamar), tetapi juga 

melalui nilai transaksi yang lebih tinggi, sehingga total penerimaan pajak hotel mengalami 

peningkatan yang lebih tajam. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Solot (2018) dan Victory 

(2020) yang juga mengindikasikan bahwa faktor ekonomi makro dapat berinteraksi dengan basis 

pajak. Meskipun belum banyak penelitian yang secara spesifik menempatkan inflasi sebagai 

moderator pada hubungan jumlah hotel dan pajak hotel, penelitian oleh Muqqadas, Saleh, dan 

Madris (2011) menemukan bahwa faktor eksternal seperti tingkat hunian, yang juga dipengaruhi 

kondisi ekonomi, sangat signifikan. Ini secara tidak langsung mendukung bahwa variabel ekonomi 

makro seperti inflasi memang memainkan peran penting. Namun, temuan ini perlu dilihat secara 

hati-hati karena dalam konteks yang berbeda, inflasi tidak selalu bertindak sebagai moderator. 

Sebagai contoh, penelitian di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 menunjukkan bahwa inflasi 

tidak mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap harga saham, yang mengindikasikan 

bahwa efek moderasi inflasi bisa lemah atau tidak signifikan tergantung pada variabel yang 

dihubungkan. Dalam konteks penelitian ini, inflasi secara jelas memperkuat hubungan karena 

sifatnya yang langsung memengaruhi harga (basis pajak), yang mungkin tidak terjadi pada variabel 

lain seperti harga saham. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jumlah Hotel berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penerimaan Pajak Hotel di Kota 

Bekasi. Hal ini membuktikan bahwa peningkatan jumlah unit usaha perhotelan merupakan 

faktor penting yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan pendapatan asli daerah 

(PAD) dari sektor pajak hotel. 

2. Inflasi terbukti secara signifikan memoderasi hubungan antara Jumlah Hotel dan Penerimaan 

Pajak Hotel. Sifat moderasi ini adalah positif (memperkuat), yang berarti bahwa dampak 
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positif dari penambahan jumlah hotel terhadap penerimaan pajak akan menjadi lebih besar 

pada kondisi tingkat inflasi yang lebih tinggi. 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, berikut adalah saran yang dapat 

diberikan: 

1. Saran Praktis (untuk Pemerintah Kota Bekasi) 

a. BAPENDA Kota Bekasi: Mengingat jumlah hotel terbukti sebagai pendorong utama 

penerimaan pajak hotel, pemerintah daerah disarankan untuk terus mendukung iklim 

investasi yang kondusif bagi sektor perhotelan. Namun, perlu juga diiringi dengan 

pengawasan yang efektif untuk memastikan kepatuhan wajib pajak 

b. Pemerintah daerah perlu memperhatikan faktor inflasi dalam membuat target dan 

proyeksi penerimaan pajak hotel. Pada periode inflasi tinggi, potensi penerimaan lebih 

besar sehingga pengawasan dan penagihan dapat diintensifkan untuk optimalisasi 

pendapatan. 

2. Saran Akademis (untuk Peneliti Selanjutnya) 

a. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model dengan menambahkan variabel 

lain yang secara teoretis relevan, seperti tingkat hunian kamar, jumlah wisatawan, 

PDRB, atau efektivitas promosi pariwisata daerah. 

b. Disarankan untuk melakukan penelitian serupa di kota/kabupaten lain untuk menguji 

apakah temuan ini dapat digeneralisasi atau bersifat spesifik pada konteks Kota Bekasi. 

c. Menggunakan metode analisis yang berbeda, seperti analisis data panel jika ingin 

membandingkan beberapa daerah, dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam.  
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